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PERANCANGAN TERMINAL BANDAR UDARA DOMESTIK
DI KABUPATEN MURUNG RAYA
DENGAN TEMA REGIONALISME ARSITETUR

NAMA : Atma Winardy

NIM : 19660007

PEMBIMBING 1 : Agus Subagin, M.T
PEMBIMBING 2 : Moh. Arsyad Bahar, M.Sc

Ciri khas arsitektur harus dilestarikan karena merupakan bagian integral dari warisan budaya leluhur yang kini menja-
di kunci kekayaan budaya nasional. Seiring berjalannya waktu dan kemajuan teknologi, identitas arsitektur bangunan
daerah pun mengalami evolusi. Kebutuhan masyarakat yang terus berkembang mengharuskan terciptanya ruang
yang lebih mendukung aktivitas manusia. Perancangan Terminal Bandara Tira Tangka Balang bertujuan untuk meng-
gabungkan ciri khas daerah. Oleh karena itu, penerapan konsep kedaerahan dalam arsitektur pada terminal di Ka-
bupaten Murung Raya menjadi penting untuk mewujudkan unsur dan nilai arsitektur daerah. Dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data berdasarkan fenomena dan fakta yang ada. Upaya
penanaman karakter dan identitas budaya pada bangunan meliputi strategi seperti bukaan fasad, material dan kom-
ponen fasad, serta bentuk atap.

Kata kunci : Bandar Udara, Domestik, Regionalisme
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DESIGN OF DOMESTIC AIRPORT TERMINAL IN MURUNG
RAYA REGENCY WITH
REGIONALISM ARCHITECTURAL THEME

NAME : Atma Winardy
STUDENT ID : 19660007

SUPERVISOR 1 : Agus Subagin, M.T.
SUPERVISOR 2 :Moh. Arsyad Bahar, M.Sc.

The distinctive features of architecture must be preserved as they are integral to the ancestral cultural heritage, now
a key aspect of national cultural richness. With the passage of time and technological advancements, the architec-
tural identity of regional buildings has evolved. Evolving societal needs have necessitated the creation of spaces that
better support human activities. The design of Tira Tangka Balang Airport Terminal aims to incorporate distinct re-
gional characteristics. Therefore, applying the concept of regionalism in architecture to the terminal in Murung Raya
Regency is essential to embody regional architectural elements and values. Employing a qualitative descriptive meth-
od, this study gathers data based on existing phenomena and facts. Efforts to instill cultural character and identity in
the building involve strategies such as facade openings, facade materials and components, and roof forms.

Keywords: Airport, Domestic, Regionalism
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1.1 Deskripsi Umum

Perancangan Terminal Bandar Udara Domestik
Kabupaten Murung Raya, Kalimantan Tengah

Menurut UU Nomor 1 Tahun 2009 Tentang
Penerbangan, bandar udara adalah kawasan di
daratan dan atau perairan dengan batas-batas
tertentu vyang digunakan sebagai tempat
pesawat udara mendarat dan lepas landas,
naik turun penumpang, bongkar muat barang,
dan tempat perpindahan intra dan antarmoda
transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan penerbangan,
serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang
lainnya.

Kabupaten Murung Raya saat ini memerlukan
sarana transportasi udara berupa Bandar
Udara untuk membantu aktivitas masyarakat
dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
lokal yang berkualitas, seimbang dan
berkelanjutan.

Bandar udara murung raya merupakan bandar
udara domestik kelas 1ll yang memiliki acuan
bandar udara Haji Muhammad Sidik (Muara
Teweh) karena memiliki hierarki yang sama
dengan objek perancangan ini yaitu bandar
udara pengumpan (spoke). Sesuai dengan
hierarkinya bandar Udara Tira Tangka Balang
merupakan bandar udara pengumpan {spoke)
dan diselenggarakan oleh Unit Penyelenggara

bahan bangunan

1.2 Tujuan Perancangan

Menghasilkan rancangan terminal bandar
udara domestik yang diintegrasikan dengan
nilai keislaman vyang selaras dengan
kebudayaan setempat

Menghasilkan rancangan terminal bandar
udara domestik yang sesuai standar yang
terimplementasi dengan baik

Menghasilkan rancangan terminal yang
mencerminkan kebudayaan sehingga dapat
meningkatkan daya tarik pengunjung

1.3 Kriteria Perancangan

Regionalisme merupakan peleburan atau
penyatuan antara yang lama dan yang baru
(Curtis, 1985). Menurutnya, Regionalisme
diharapkan dapat menghasilkan bangunan
yvang bersifat abadi, melebur atau meyatukan
antara yang lama dan yang baru, antara
regional dan universal. Adapun karakteristik
Arsitektur  Regionalisme  {Curtis, 1985},
diantaranya:

tanggap dengan

Mengacu pada tradisi,

makna dan
iklim substansi kultural

1.4 Data Tapak

Perancangan Terminal Bandar Udara Domestik
Kabupaten Murung Raya, Kalimantan Tengah

Lokasi bandara telah ditentukan berdasarkan
adanya Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor KM 99 Tahun 2019 tentang Penetapan
Lokasi Bandara Udara Tira Tangka Balang di
Kabupaten Murung Raya dengan rencana
induk bandara seluas 81,7 hektare atau
817.880 m2 dan telah bersertifikat. Adapun
Lokasi Bandar Udara Tira Tangka Balang yang
terletak di Desa Bahitom Kecamatan Murung
Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan
Tengah.

lokal . )
Bandar Udara Direktorat Jenderal warisan sejarah serta
Perhubungan Udara. makna ruang dan
tempat.
: _ — 1
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Regulasi Tapak
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Lokasi Bandar Udara Tira Tangka Balang yang terletak di Desa Bahitom Kecamatan Murung Kabupaten
Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah.
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Luas keseluruhan tapak adalah 20,6 Ha
dengan total keliling 1.934,26 meter.
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Peroncangan Tenminal Bondor Udons Diomees bk ofi Kobypaten Murung Raya dengan Terma Regionalisme Arsibakior



1.5 Isu Perancangan

SULITNYA AKSES MENUJU LOKASI

Kondisi jalan yang kurang baik merupakan
salah satu penyebab akan sulitnya akses
masyarakat dalam bepergian atau pun munuju
ke Kabupaten Murung Raya. Selain itu juga,
kondisi  geografis yang menempatkan
Kabupaten Murung Raya berada paling utara
membuat waktu tempuh menuju lokasi tujuan
memakan waktu yang lebih lama dibandingkan
kabupaten yang lainnya

-zl -

MENGEMBALIKAN IDENTITAS ARSITEKTURAL DAYAK
dengan perancangan regionalisme dapat
menghidupkan kembali sekaligus
memperkenalkan lebih luas akan kebudayaan
masyarakat suku dayak. Huma Betang yang
memiliki seni ukiran dengan motif khusus
Dayak yang berorientasi pada alam, dan hewan
dimana orang jaman dulu menandakan hidup
dekat dengan alam, sebuah filosofi hidup yang
unik yang patut dilestarikan.Pandangan hidup
jaman dulu patut dijadikan sebagai panutan
dan pelajaran hidup bagi manusia dan individu.

!

% il l' —
e

— |

BELUM TERSEDIANYA BANDAR UDARA DOMESTIK

Moda transportasi udara di Kabupaten Murung
Raya sangat minim. Dengan adanya hal
tersebut membuat mobilitas masyarakat yang
bepergian dengan jarak tempuh lintas pulau
terhambat. Jika, menggunakan moda
transportasi lain pastinya memerlukan waktu
yang cukup lama

ARCHITECTURE DEPARTMENT
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1.6 Pendekatan Perancangan

Arsitektur yang berwawasan identitas memilih
kesamaan visi dengan gerakan arsitektur
terutama di dunia ketiga yang sering di label.
‘regionalisme’ dalam pandangan ini gerakan
arsitektur tradisional, baik yang high style;
maupun  merakyat dipercaya  mampu
mempresentasikan sosok arsitektur vyang
sudah terbukti ideal, sebuah harmoni yang
lengkap dan built-form,culture,place and
climate. Oleh karena itu misi gerakan ini adalah
untuk mengembalikan kontinuitas rangkaian
arsitektur masa kini dengan kekhasan
arsitektur masa lampau pada suatu wilayah
tertentu yang dominan (regional kultur).

Regionalisme merupakan peleburan atau
penyatuan antara yang lama dan yang baru
{Curtis, 1985). Menurutnya, Regionalisme
diharapkan dapat menghasilkan bangunan
yang bersifat abadi, melebur atau meyatukan
antara yang lama dan yang baru, antara
regional dan universal. Dengan demikian yang
menjadi ciri utama regionalisme adalah
menyatukan arsitektur tradisional dengan
arsitektur modern. Adapun karakteristik
Arsitektur  Regionalisme  {Curtis, 1985),
diantaranya:

1. Menggunakan bahan bangunanlokal
dengan teknologi modern.

2. Tanggap dalam mengatasi kondisiiklim
setempat.

3. Mengacu pada tradisi, warisansejarah

serta makna ruang dan tempat.

4. Mencari makna dan substansi kultural.

1.7 Landasan Keislaman

Menyelaraskan dengan lklim Setempat
QS. An-Nahl : 14

3 § 5i
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Artinya : “Dan Dialah yang menundukkan
lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan
daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari
lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang
kamu pakai. Kamu ({juga) melihat perahu
berlayar padanya, dan agar kamu mencari
sebagian karunia-Nya, dan agar kamu
bersyukur.”

Melestarikan Kebudayaan Setempat
QS. Al-Hujarat : 13

Artinya : “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku

agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya

vang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh
Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.”

Pemanfaatan Material Lokal
QS. Yunus : 25

A .:".r"" .- ll-'-'- . me .I-'-l-"l" 1.; I-_i..’-_q.,-
£ :,??-.--;_b'_“-.g\__izp'u:f'maf_l-.:_;,ri-#-:;'}dk‘f.&ﬂ';

Artinya : “Dan Allah menyeru (manusia) ke
Darus-salam  (surga), dan memberikan
petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki ke
jalan yang lurus (Islam).”
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2.1 Studi Literatur

Definis Bandar Udara

Bandar udara adalah kawasan di daratan
dan/atau  perairan dengan batas-batas
tertentu yang digunakan sebagali tempat
pesawat udara mendarat dan lepas landas,
naik turun penumpang, bongkar muat barang,
dan tempat perpindahan intra dan antarmoda
transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan penerbangan,
serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang
lainnya, yang terdiri atas bandar udara umum
dan bandar udara khusus yang selanjutnya
bandar udara umum disebut dengan bandar
udara (Kementerian Perhubungan, 2010)

Klasifikasi Bandar Udara di dalam UU neo.l
tahun 2009 tentang penerbangan Bandar
udara Pengumpan (spoke), adalah Bandar
udara yang memiliki cakupan pelayanan dan
mempengaruhi dalam perkembangan ekonomi

terbatas.

Standar Fasilitas

Runway
Taxiway
Apron
Runway Strip
Daerah RESA
Turning Area

Fasilitas PKP-PK

Bangunan terminal
Bangunan terminal kargo
Bangunan operasi

ATC tower

Bangunan VIP

Bangunan Meteorologi
Curbside

Parkir
SISI DARAT
SEKUNDER

Penginapan
Area komersial
Playground
Taxi

Ruang Laktasi

Musholla
Smooking Area
Bank

Toilet

Jenis Pesawat
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Rute Penerbangan

Rute penerbangan menempuh 3 tempat yakni
Palangkaraya yang direncanakan
menggunakan jenis pesawat dornier, tujuan
Banjarmasin  menggunakan jenis pesawat
ATR-72 dan tujuan Balikpapan menggunakan
pesawat jenis R-80




2.2 Tipologi Rumah Betang

Suku Dayak memili banyak sub suku. Salah
satunya ialah Dayak Murung merupakan salah
satu sub suku Dayak yang berada di Kalimantan
Tengah, khususnya di kabupaten Murung Raya.
Suku Dayak Murung berasal dari suku yang
sama dengan Dayak Siang. Salah satu karya
budaya asli masyarakat Dayak adalah
arsitektur rumah adatnya yang unik dan masih
berpenghuni. Rumah adat ini masih dihuni oleh
masyarakat Dayak setempat. Hingga sekarang
aktivitas manusia dan proses kehidupan masih
berlangsun. Rumah adat masyarakt Dayak ini
biasa disebut dengan Huma Betang atau
Rumah Panjang.

Makna filosofis pada Rumah Betang ialah nilai
akan mengedepankan musyawarah dan
mufakat, kesetaraan, kejujuran dan kesetiaan.
Hingga kini filosofi itu masih menjadi pedoman
yang diteladani oleh masyarakat Dayak.

Rumah Betang dari kebudayaan setempat
memiliki tiga bagian, yaitu alam atas, alam
tengah dan alam bawah. Alam atas diartikan
sebagai kehidupan baik, lembut, dan murah
{pemberi). Alam tengah diartikan sebagai
kehidupan yang arif dan bijaksana yang didiami
anak manusia. Alam bawah artikan sebagai
kehidupan buruk, keras dan serakah (Rosandra
Dian Algadrie, 2013: 15, didalam (lohansen,
2014).

Bentuk memanjang (linier) pada Rumah
Betang bermula dari sebuah proses peradaban
masyarakat Dayak. Rumah Betang sendiri
bukanlah rumah panjang yang terbagi menjadi
beberapa ruangan, melainkan beberapa
ruangan yang digabung menjadi satu hingga
membentuk rumah vyang sangat panjang
(setiap ruangan bisa menjadi satu atau
ditempati oleh beberapa keluarga vyang
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Orientasi Massa ey entd o

Orientasi dari  Rumah  betang selalu
berorientasi ke arah sungai. Orientasi tersebut
dipengaruhi oleh pandangan masyarakat
Dayak akan sungai sebagai sumber kehidupan,
sebagai transportasi utama sebelum
infrastruktur darat memadai, dan sebagai
sarana interaksi sosial yang mana sungai
merupakan tempat pertemuan dengan orang
asing. Arah timur, gunung, dan sungai
merupakan acuan masyarakat Dayak. Arah
timur diyakini sebagai arah yang sakral dan
dipercaya memiliki kekuatan magis terbaik
karena merupakan arah matahari terbit.

Organisasi Ruang
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- — - — o b —e
s o
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Pembagian ruang sangat sederhana
terlihat dari denah, dimana ruangan dibagi
menjadi 3 bagian yaitu 1) Batang Huma yang
terdiri dari ruang los dan ruang tidur, 2) dapur
dan 3) karayan. embagian ruang pada rumah
sekarang dibagi atas tiga kelompok
berdasarkan fungsi dan sifat yang sejenis,
antara lain yaitu 1) area pemukiman (living
area) meliputi ruang tamu, makan, keluarga,
belajar/bekerja, 2) area peristirahatan
(sleeping area) meliputi ruang tidur dan mandi,
3) area pelayanan {service area) meliputi ruang
dapur, penyimpanan, garasi

Ruang Los, merupakan ruang pusat/poros
rumah yang berfungsi untuk berkumpul atau
melakukan kegiatan

Ruang Tidur, disusun berjajar sepanjang
bangunan Rumah Betang. Untuk orang tua
berada diujung hulu aliran sungai dan anak
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Dapur, berada baik itu sebelah kanan atau kiri
dari badan rumah dan harus menghadap
kealiran sungai agar penghuni rumah selalu
mendapat rezeki.
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Orientasi Massa

Secara umum lantai Betang dulu dan Betang
sekarang menggunakan papan kayu sebagai
bahan utama. Lantai terletak di antara bagian
Alam Bawah dan Tengah, melambangkan
dunia tempat manusia hidup dan berinteraksi
dengan sesama manusia, dengan hewan, dan
dengan tumbuh-tumbuhan (alam) sekitar.
Tetapi, zaman sekarang ada beberapa yang
mengguanakan keramik, maupun karpet.
Dahulu papan kayu berukuran 6 m x 30 c¢cm
dengan pengolahannya sederhana sehingga
permukaan yang dihasilkan tidak rata dan licin,
berbeda dengan lantai kayu sekarang yang
berukuran 4 m x 20 cm dengan permukaan
yang licin

Papis K Desgen
Teficsner Koadasr &
Permrakaan Tidak Fam |

Gambar 2.53 Lantai Rumah Betang Dulu
[Bumber : httpy/download. portalsaruda ore!l)

Papan Kayu Dengan
Telstur Licin &
Permuskoagn Haitw

Gambar 2.54 Lantai Rumah Betang Sekarang
{Sumber : httpy{download. portalsaruda oref)

Dinding

Dinding Rumah Betang terdiri dari dua lapis
yaitu bagian dalam dengan kayu ulin dan
bagian luar menggunakan kulit kayu. Zaman
dahulu pun dinding tidak tertutup seluruhnya
vaitu hanya setengah tinggi dinding kurang
lebih sekitar 280 cm itu karena wanita menjadi
tolak ukuran Suku Dayak dengan wanita berdiri
diatas Luntung (keranjang besar dengan tinggi
kurang lebih 80 cm)sehingga di dapat tinggi
dinding dengan tinggi keseluruhan vyaitu
mencapai 6 m{sampai plafond)

2
“.
4 Dhnding Famah
— Tidak Ternamup
Kessfuruhan

ey Dipimitond [0] Tee

Gambar 2.55 Dinding Rumah Betang Dulu
[Sumber : httpJ/download. portalgaruda orel)

Gambar 2.56 Dinding Rumah Betang Sekarang
[Sumber : http//download. portalzaruda .ore)

Plafond

Plafond, Zaman dahulu rumah Betang tidak
menggunakan plafon hanya rangka-rangka
yang memperlihatkan struktur atap. Tetapi
sekarang rumah betang sudah menggunakan
plafond untuk menutupi struktur atapnya,
karena lama kelamaan manusia berusaha
melepaskan hubungan atap dengan ruang
dalam, vyaitu dengan membuat bidang
pembatas. Dan rumah Betang sekarang,
struktur atap ditutup sehingga terdapat
plafond. Sehingga kondisi ini dianggap
mengurangi estetika ruang.

Seroiene A g
Expoas

r
Gambar 2.57 Plafond Rumah Betang Dulu
[Sumber : http://download. portalearuds orsl)

Gambar 2.58 Plafond Rumah Betang Sekarang
[Fumber : hitpy/{download. portalsaruda.orel)
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Tiang atau Kolom

Rumah Betang terdiri dari 4 tiang yang
disebut tiang agung dan tiap-tiap tiang
mempunyai nama seperti tiang Bakas
disebelah kanan pintu masuk,tiang Busu
disebelah kiri pintu masuk, tiang Penyambut
sederet dengan tiang Bakas, tiang Perambai
sederet dengan tiang Busu. Persamaan
perletakan tiang pada rumah Betang dahulu
dan sekarang adalah tiangnya diletakkan
berpola simetri. Diameter tiang adalah 40
c¢m-80 cm dan terbuat dari kayu ulin karena
kuat dan tahan lama. Tetapi sekarang terjadi
penyerdehanaan karena ketersediaan bahan.

i e -
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Gambar 2.59 Tata Letak Tiang pada Rumah Betang
[Sumber ; Depdikbud 1957/1553)
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Gambar 2.60 |lustrasiTiang RLI‘Fl'II'I’.;h Betang

|Bumber ; www. word press. comy)

Tangga

Hejan {Tangga), adalah salah satu akses
untuk naik kerumah Betang, karena ciri khas
rumah Betang yang berkolong/panggung maka
membutuhkan akses untuk naik dan turun.
Suku Dayak dulu sangat memandang dari
sudut kepercayaan mereka yang harus ditaati.
Tetapi saat ini semuanya berdasarkan
perhitungan logika dan fungsi rumah Betang
tersebuat agar tangga dapat digunakan dengan
aman dan nyaman saat naik dan turun tangga.
Seluruhnya tergantung pada perbandingan
kenaikannya

- ‘ --|-' L E -
Gamhbar 2.61 Tangga Rumah Betang Dulu
[Sumber: Depdikbud 1997/1998)

Er'!l Tangga Rumah Be

M
Gambar 2.
|Bumber : Zoogle.comy

Pintu

Pintu terletak pada tengah bangunan yang
memeberi kesan bangunan menjadi 2, lalu
harus diletakkan pada sisi panjang bangunan
dan pintu harus berada di depan Los (ruang
kosong). Ukuran ini merujuk pada penggunaan
ukuran tubuh wanita dengan carawanita
duduk bersandar dan kaki diselonjorkan maka
didapat bukaan pintu sedangkan untuk tinggi,
wanita berdiri dan sbelah tangan nya
menggapai keatas.Untuk itu tidak ada ukuran
baku untuk pintu. Baik pintu masuk maupun
bilik bentuknya polos.Tetapi untuk jaman
sekarang,ada beberapa yang diukir untuk
memperlihatkan status sosialnya. Adapun tata
cara juga dalam membuka pintu vyaitu
membuka dengan tangan kiri,karena apabila
tamu bermaksud baik maka tangan kanan di
gunakan untuk mempersilahkan mask,dan
apabila tamu bermaksud buruk, maka tangan
kanan bisa digunakan untuk menangkis
serangan

Gambar 2.63 () Mode! Pintu Masuk Dulu (k) Mode

Pintu Masuk 5ekarang
[Sumber : Depdikbud 1957/1998)
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Jendela

Penempatannya hanya pada sisi bangunan
dengan hanya satu jendela per ruangan, setiap
ruangan membutuhkan lubang cahaya dan
pertukaran. Ukuran zaman dulu adalah 50 cm x
60 cm, tapi zaman sekarang menjadi 60 cm x 90
c¢m. Cara mengukur jendela sama dengan cara

Atap

Bagian atap Rumah Betang tetap dibiarkan
terekspos untuk sistem cross ventilation dan

pengcahayaan pada rumah. Langit — langit
Betang terdiri dari bapahang rendah,
tampalang, kaki kuda-kuda, gording

{handaran), dan nok (rawung).

Pencahayaan

Pada rumah Betang dulu, pencahayaan lebih
banyak menggunakan pencahayaan alami
pada siang hari dimana matahari masuk
melalui pintu, jendela dan rumbak tahaseng.
Hal menarik dari rumah Betang tradisional
adalah dibuatnya lubang menyerupai lubang
hidung pada dinding gevel yang disebut

mengukur pintu. Sedangkan untuk bahan
jendelanya, lapisan dalamnya adalah kayu dan
lapisan luarnya adalah kulit kayu. Sama seperti

dengan rumbak tahaseng dimana sinar

matahari masuk dari atas

pintu, karena fungsi nya hanya sebagai
pengaman maka dibuat polos, tetapi seiring TV
perkembangan jaman sama halnhya seperti Tahaseng

pintu  penambahan  ukiran-ukiran  pada
jendelamampu memberi status sosial dalam
masyarakat tersebut.

oYy \
- - ra —
Gambar 2.68 Rumbak Tahaseng pada Dinding Gevel
[Sumber : Depdikbud 1397,/1998)

Gambar 2.66 Stuktur Atap Rumah Betang Dulu
[Sumber : Depdikbud 1997/1998)

Keuntungan  bangunan
rumah Betang ialah hawa
di dalam rumah tidak
menjadi lembab, dan
sekat dinding tidak penuh
dengan kerangka atap

(a) (b)
Gambar 2.64 (a) Model lendela Dulu (b) Model

lendela Sekarang
[Sumber : Depdikbud 1997/1938)

Paratar [ —— ]

Gambar 2.67 Bentuk Atap Rumah Betang Dulu (a)
[Sumber : Depdikbud 1997/1938)

- “'I"-_". founs Langit-langit terletak pada bagian Alam

Lo -y Atas, melambangkan hubungan manusia DL_""TSP“‘*-‘1
o Gambar 2.65 Ukuran lendela dengan Tuhan, sehingga mengandung -
JRoEA Rumah Betang nilai-nilai sakral. Tempat sesaji ditutupi kain (bo)

E [Sumber : www. wordpress com) berwarna  kuning vyang melambangkan Gambar 2.70 (a) Lubang pada Dinding Gevel

o Lo oy, keluhuran Tuhan. dan Kipas Angin dan (b) Lubang pada Lantai
[Sumber : Depdikbud 1997/1998)
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¥ .
Gambar 2.74 Patung Manusia di Tahujan Ontu,
Kabupaten Murung Raya
[Fumber : Wiyak Bumi Wiyak Langit)

[ [

Patung

Berbeda dengan simbol berupa ornamen yang
ada anjuran untuk ada pada rumah betang
maupun pada pemukiman suku Dayak,
beberapa patung memiliki fungsi sebagai jimat
yang berkhasiat untuk menyembuhkan atau
memberi semangat pada orang yang sedang
sakit {Herry dkk, 2017). Patung berukuran lebih
besar disebut sebagai hampatang vyang
dipercaya sebagai penjaga masyarakat dari
segala macam bala, kesialan ataupun penyakit,
patung ini diletakkan pada gerbang masuk
desa, tepian sungai atau sebelah kiri depan
rumah betang. Ada juga patung vyang
diletakkan di dalam rumah yang dipercaya
dapat memberikan keberuntungan, seperti
hasil panen yang melimpah dan juga kesehatan
penghuni rumah (Herry dkk, 2017). Makna
patung lainnya ialah menggambarkan roman
muka roh halus penjaga desa, penjaga sungai,
dan penjaga semua keluarga penghuni desa.,
patung ini biasanya ditambah ukiran-ukiran
agar teriihat indah sekaligus menyeramkan,
patung ini juga bisa diletakkan di pagar
pekarangan rumah lamin dan pada sebelah kiri
tangga naik, atau juga sebagai batas wilayah
desa.

Tameng

Tameng atau dalam Bahasa Dayak Ngajunya
disebut Talawang, memiliki nilai-nilai filosofis
yang terkadung di dalamnya. Yaitu simbol
identitas, religiusitas, harapan, kejantanan,
dan keberanian. Pada akhirnya, simbol-simbol
tersebut  merupakan representasi  bagi
pemiliknya tentang siapa dia, dan bagaimanaia
menjalani dan memaknai kehidupan yang telah
dihadiahkan oleh alam kepadanya.

Gambar 2.76 Detall Tameng
[Sember  Wiyak By Wiral Langit)

Gambar 2.75 Talawan pada Rumah Batang
di Tahujan Ontu, Kabupaten Murung Raya

[Sumnber - Wivek Bur Wiggk Langi)
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Motif Bunga Terong

Motif Bunga Terong memiliki arti
pangkat/kedudukan seseorang. Motif ini
terinspirasi dari bunga tumbuhan Terong
(Solanum Melongena). Dalam motif suku
dayak, terdapat dua jenis motif Bunga Terong,
ada yang berkelopak enam dan delapan

o™ a
o v o

Lo L © )

Gambar 2.77 Motif Bunga Terong
[Sumber : meratussecpark.org)

Motif Bunga Pakis

Motif berikutnya adalah motif Pakis.
Motif ini memiliki makna mengenai keabadian
hidup. Penciptaan Motif ini terinspirasi dari
tumbuhan Pakis (Polystichum setiferum).
Bentuk motif ini berkeluk-keluk atau
meliuk-liuk seperti halnya tumbuhan Pakis

Gambar 2.78 Motif Bunga Pakis
[Sumber : zahabatnesiz .com)

Motif Pucuk Rebung

Motif selanjutnya adalah Pucuk Rebung.
Motif ini memiliki makna mengenai pelajaran
hidup yang mendorong manusia agar selalu
melangkah dijalan yang lurus. Motif ini
terispirasi dari tunas muda tanaman bambu
atau yang biasa disebut Rebung. Motif ini
berbentuk segitiga yang meruncing keatas
dengan bagian pangkal yang besar dan
semakin keatas semakin kecil.

Gambar 2.79 Motif Pucuk Rebung
[Sumber : pinterest.com)

Motif Kamang

Motif selanjutnya adalah motif Kamang. Motif
ini memilki makna daya magis vyang
melambangkan kekuatan dan keberanian.
Penciptaan motif ini terinspirasi dari roh
leluhur Suku Dayak.

Gambar 2.80 Motif Kamang
[Sumber : motifdayak blogspot.com)

Motif Batang Garin

[CHAHLA ATAS .y wgios

{Sumber : llon, 1987; Sangsalang, tanpa 2hun)

Batang Garing yang berarti Pohon Kehidupan,
yang mencerminkan alam berpikir suku dayak
(Kalimantan Tengah) tentang kosmos dan
manusia dalam suatu harmoni yang dinamis.
Dalam  kerangka itulah  pembangunan
pendidikan dan pengembangan kebudayaan
Kalimantan Tengah dilaksanakan menuju
pada terbentuknya masyarakat dayak yang
modern.

12
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2.3 Kajian Pendekatan

Perancangan bangunan terminal Bandar Udara
ini  menggunakan pendekatan arsitektur
regionalisme. dimana penggunaan pendekatan
ini bertujuan untuk menampilkan ciri khas
budaya Kabupaten Murung Raya kepada
wisatawan, serta sebagai cara untuk
mempromosikan pariwisata Kabupaten
Murung Raya keluar, dengan bentuk yang
ikonik pada bangunan diharapkan desain
terminal bandar udara ini mampu menjadi
sesuatu yang unik dan menjadi bangunan
(landmark) atau perwujudan identitas dari
masyarakat Kabupaten Murung Raya. Sehingga
mampu dalam menunjang perekonomian serta
pariwisata masyarakat Kabupaten Murung
Raya

Prinsip Arsitektur Regionalisme
Prinsip-prinsip pendekatan

Regionalisme merupakan peleburan atau
penyatuan antara yang lama dan yang baru
(Curtis, 1985). Prinsip-prinsip  asitektur
regionalisme adalah:

1. Menggunakan bahan bangunanlokal
dengan teknologi modern.

2. Tanggap dalam mengatasi kondisi iklim
setempat.

3. Mengacu pada tradisi, warisansejarah

serta makna ruang dan tempat.

4. Mencari makna dan substansi kultural.

Ciri-ciri Arsitektur Regionalisme

D’ Menggunakan bahan bangunan lokal namun
dengan teknologi modern {mengikuti
perkembangan zaman)

Mengacu pada tradisi dan warisan budaya
= setempat

D:Tanggap dalam mengatasi kondisi iklim di
daerah tersebut

Mencari makna dan substansi cultural dan
[:3:» bukanlah suatu gaya yang dijadikan dasar
sebagai produk di akhirnya.

Lebih mementingkan suatu tempat
[}(papanplace) yang bersifat konkret daripada
suatu papan yang berbentuk abstrak

D:’ Lebih mengutamakan hal-hal yang berkaitan
dengan alam daripada bentuk massa bangunan

Lebih mengutamakan teknik-teknik dalam
pembangunan yang estetis daripada tampilan
visual semata

Penerapan Strategi

Menggunakan sistem struktur dan konstruksi
tradisional menggunakan material lokal dalam
pengembangan bandar udara. Material
bangunan Arsitektur Dayak terdiri dari kayu,
bambu, batu alam, sirap, baik sebagai bahan
diding maupun atap bangunan.

Bagian atap tetap dibiarkan terekspos untuk
sistem cross ventilation dan pengcahayaan
.serta pada samping bangunan dibuat kisi-kisi
untuk guna sinar matahari masuk dari atas dan
untuk penghawaan sebagaimana rumah
betang

Menghadirkan elemen-elemen lokalitas dalam
desain baik secara fisik maupun nilai-nilai dari
lokalitas setempat. Mulai dari bentuk nilai,
material hingga bentuk bangunan yang
mengadaptasi dari arsitektur rumah betang

Menghadirkan suasana filosofi dan identitas
masyarakat dayak setempat

ARCHITECTURE [MEPARTMENT
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2.4 Kajian Keislaman

Arsitektur regionalisme terbentuk untuk
menanggapi masa arsitektur modem, dimana
bangunan atau gaya arsitektur mulai melupakan
arsitektur masa lalu. Regionalisme diharapkan
dapat melebur dan menjadi penghubung akan
yang lama dengan yang baru dimana tetap
mengutamakan aspek citra setempat. Arsitektur
regionalisme dilakukan untuk menciptakan
konteks terhadap keadaan lokal suatu daerah,
untuk mengangkat karakter suatu daerah,
sehingga terjadi keberlangsungan arsiteltur.
Regionalisme memperhatikan ciri iklim, budaya
setempat, dan pemanfaatan material lokal.
Adapun beberapa prinsip-prinsip arsitektur
regionalisme yang diintegrasikan dengan nilai
keislaman:

1. Menyelaraskan dengan lklim Setempat
QS. An-Nahl: 14

f‘

1...3-4..,- _,Jr-?.h.-—.l_,u--?llﬂ..ul ..._la-u._ _;..a._\,.h..-l_’h_,

Al callh o lpdizalyas ety il 55 asch

B oSl

(untukmu), agar kamu dapat memakan daging
yang segar (ikan) darinya, dan (dan lautan itu)
kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai.
Kamu (juga) melihat perahu berayar padanya,
dan agar kamu mencan sebagian karunia-Nya,
dan agar kamu bersyukur.” [27]

Ayat pada QS. An-Nahl ayat 14,
menerangkan bahwa, Allah SWT memberikan
kenikmatan alam yang dengan sempurna telah
dicptakan agar dapat menjaga, merawat dan
melestarikan alam, karena sesungguhnya Allah
maha Indah dan mencintai keindahan

2. Melestarikan Kebudayaan Setempat
Qs. Al-Hujarat: 13

. . P . il comom m e -as &

=i r o b &l Ll o, P PR
w, e Vu._l_r‘_d.n-p-u.-_- ::_...I_..l-..._J..J-\.I_r.. L]

e R .._.':,n.'.':q.'n.'i- LA

Artinya : "Wahai manusia! Sungguh, Kami telah
menciptakan kamu dar seorang laki-laki dan
seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Mahateliti." [28]

Ayat di atas menggambarkan bahwa,
Allah SWT menciptakan seseorang dengan
berbangsa-bangsa dan bersuku suku agar kita
bisa mengetahui keutamaan yang dimiliki. Dari
potensi keberagaman, maka masyarakat Puruk
Cahu dapat mengenalkan dan memben tahu
kepada wisatawan untuk bisa lebih mendalami
tentang kebudayaan setempat

3. Pemanfaatan Material Lokal
QS Yunus: 25

e ¢;~ﬂ:-‘ SN e T bey g a1 ([ o

Artinya : “Dan Allah menyeru (manusia) ke
Darus-salam (surga), dan memberkan petunjuk
kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang
lurus (I1slam).” [29]

Ayat di atas menggambarkan akan
prinsip hablum minal'alamien yang
menyelaraskan penggunaan meteral dengan
lingkungan sekitar.

[ SUMBER KEISLAMAN

Q5. An-Nahl: 14

Q5. Yunus : 25

05. Al-Hujarat : 13
T
1

Aplikasi dalam Rancangan

* Bentuk bangunan yang mengutip dari
tipologi rumah betang

* Pola tata ruang, zoning, tata lansekap
berdasarkan nilai-nilaiadat Suku Dayak

* Bangunan yang harmonis antara alam
dan budaya

ARCHITECTURE DEPARTMENT
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2.5 Studi Preseden

BANDARUDARATIILIK RIWUT

— O Pl ARy . LS

Gambar 2.82 Denah Terminal Bandara Tjilik Riwut
{Sumber : htips/finance detik.com)

Bandar Udara Tjilik Riwut adalah sebuah
bandara di Palangkaraya, Kalimantan Tengah,
Indonesia. Bandara ini memupakan bandara
terbesar di Kalimantan Tengah. Bandara ini juga
adalah embarkasi calen jemaah haji Kalimantan
Tengah. saat ini juga swdah dibangun dan
diresmikan terminal baru Bandar Udara Tjilik
Riwut dengan luas 29.124 meter persegi
menggunakan taraf 2 serta bisa menampung
penumpang sebanyak 2.200 orang. Di bandara
tjilik Riwut menggunakan tiga Garbarata.
Garbarata artinya jembatan berdinding dan
beratap yang menghubungkan ruang tunggu
penumpang ke pintu pesawat terbang, guna
memudahkan penumpang ketika masuk ke pada
maupun keluar dari pesawat

[ INTERIOR

INTERIOR |

~

i

Gambar 2.83 Interior Terminal Bandara
Tjllik Riwut
[Sumber - hitps/firance datik com)

Gambar 2.84 Eksterior Terminal Bandara

Tiilik Riwut
[Sumbaer : httpe/ Minancs detik com)

Suasana modernisasi dan tradisional
terasa saat memasuki interior terminal. Mulai
dari warna yang soft sangat identic dengan
minimalis modern, kemudian dipadukan
ormamen khas arsitektur dayak ditampilkan
pada ruang terminal. Motif Batang Garing ini
akan menjadi elemen tambahan pada dinding
sebagal identitas dari tempat di mana terminal
penumpang ini berada, Batang Garing
merupakan pohon kehidupan dari Suku Dayak
serta Burung Tingang sebagai ikon dan Kota
Palangka Raya

»

v

ORIENTASI : Tapak luar dari bangunan
berorientasi arah timur guna meminimalisir
tuaca panas atau iklim tropis di Kalimantan

FASAD : Bentuk fasad mengadopsi ombak
hal itu disebabkan Kalimantan Tengah

salah satu dengan provinsi sungai
terbanyak diindonesia.
BUKAAN : Bentuk atap sudah

menggunakan bukaan maksimal sehingga
cahaya matahar dapat masuk secara
maksimal.

ARCHITECTURE DEPARTRMENT
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Gambar 2.85 Zoning dan Sirkulasi
Terminal Bandara T) Ik Rivwut
[Sumber - Anslsis Panui

= Gambar 2.B5 Fasil&asRuang Terminal BandaraT)ilk Rivwut

berdasarkan kebutuhan utama  dari

akni Bandara Tjilik Riwut menyediakan  Tabel 2.8 FasilzasTerminal BandaraTjilik Rivwut
panghengen el miethaaib Bt berbagai fasilitas yang jauh lebih lengkap dari

datang dan yang pergi. Area penunjangnya sebelumnya. Sebut saja misalnya seperti area Fasilitas Jumlah Kondisi

adalah pengelola dan servis. Sehingga site ini | oarkir kendaraan (mobil dan sepeda motor) || Sownd system 1 unit 95 %

terbagi menjadi empat area yakni terminal yang lebih luas, counter check in yang lebih Grq%ﬂgu 5 buzh 100 %

keberangkatan, terminal  kedatangan, banyak, lift, eskalator, dan toilet. Ada juga kios x-Ray 2 umit 98 %
ang menjual berbagai souvenir dan oleh-oleh Corveyor I

peageian - tanamespaciee. :haf, sertl: tenant E&B yang lebih beragam. Garvity R;‘: ;::: ::

» SIRKULASI : Akses dan sirkulusi dapat diakses Ruang tunggu penumpangnya juga sangat Timbangan Abah 0%
dengan mudah dari sisi darat (lndside) | 1Y3man dengan warna hijau yang dominan. | r e p 5 it 90 %
maupaun darl sisiudars foirside). Ter'ss.fd_la .letlh banva.h_ kursi .dan sofa, serta AC St 100%

televisi di beberapa titik Ada juga spot khusus -

» KONSEP LINEAR : Bentuk atap sudah untuk bermain anak-anak sembari menunggu Air Curtain 8 unil 100 %

waktu keberangkatan. Di bagian luar, tersedia 3 Trolley bagasi 80 buah 100 %
menggunakan bukaan maksimal sehingga | . parata untuk kemudahan akses Tjilik Riwut. || Neon.sign 51 bush 90 %
cahaya matahari dapat masuk secara | ¢, ana pendukung lainnya, yaitu 2 taxiway dan Jam digital 12 bush 100 %
maksimal. runaway hingga 3.000 m | Sember: Laoons Tabman Bendan THIK Riwst 2013, |
I 16
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BANDARUDARAINTERNASIONAL
LOMBOK

Gambar 2.87 Denah Bandara internasioal Lombok
{Sumber ; : hitpe fiombok-girgors oo idl]

Bandar Udara Internasional Lombok juga
dikenal sebagai Bandar Udara Internasional
Zainuddin Abdul Madjid adalah sebuah bandara
domestik dan internasional yang berlokasi di
Praya, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat,
Indonesia. Bandara ini dioperasikan oleh PT
Angkasa Pura dan dibuka pertama kali pada
tanggal 1 Oktober 2011 wntuk menggantikan
fungsi dari Bandara Selaparang Kota Mataram.
Bandara ini diresmikan oleh presiden Republik
Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono,

.

EKSTERIOR

Wi

LS =
SRR AT B

LI iMIBOTK

Gambar 2.88 Bentuk Bandar Udara
Internasional Lombok
[Suirriar :  hrepeMlombok-girpere ool )

Gambar 2.90 Bentuk Atap Lumbung Suku Sasak
[Sumber : https [fonesy 2da sventsssia com)

FASAD : fasad bandara lombok saat ini telah
mengambil bentuk lumbung sebagal jatidiri
masyarakat setempat

Gambar 2.89 Bukaan (Pintu Masuk)

Bandar Udara Internasional Lombok
[Sumber : Analizis Penuliz)

# FASAD : fasad bandara lombok saat ini
telah mengambil bentuk lumbung sebagai
jatidiri masyarakat setempat.

» BENTUK : Komposisi atap utama yang
memiliki 3 undakan melambangkan 3
tingkatan kehidupan. Ada pengulangan
bentuk atap lumbung Memenuhi ciri
bangunan regionalisme dimana terdapat
pengulangan bentuk dan adanya proporsi
berupa perbedaan ketinggian ujung atap.

BUKAAN : Bukaan menyatu dengan budaya
setempat hal itu sejalan dengan prinsip
arsitektur regionalisme. Dengan mengacu
pada tradisi suku sasak di mana pintu masuk
dibuat rendah dan kedl dibandingkan
bidangnya sebagai bentuk saling menghargai

Bahan
sirap

Bahan
Geluifiam
Timder

Gambar 2,91 Detail atap di Bandar Udara
Internasional Lombaok
(Sumber : Analisis Penulis}

ARCHITECTURE DEPARTRMENT
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iambar 2.92 Eksterior {Bukaan) di Bandar Udara

Internasionallombaok
|Sumber : Analisis Penulis)

INTERIOR

# ATAP : Bentuk atap Lumbung menjadi
ide dasar dari bentuk atap Bandara

InternasionalLombok saatini
» ATAP : Menggunakan struktur kayu
pada bagian atas atapa bangunan

Gambar 2.93 Corak Tenun Subahnale Khas Sasak

[Sumber: L indonesi 1

Gambar 2.94 Desail Kisi-Kisi BandarUdara
Internasionallombok
(Sumber ; hitp://bedmiranscom |

Pada interior terminal menggunakan
corak khas pulau Lombok yaitu corak tenun
subahnale khas sasak vyang menunjukan
identitas masyarakat setempat berupa susunan
geometris segi enam seperti sarang lebah
dengan isian bunga.

Gambar 2.95 Interior Bandar Udara
Internasional Lombok

[Sumber : httoe/imediabumncom )

STRUKTUR.

# Struktur bawah menggunakan pondasi
tiang pancang karena lebih kuat untuk
menahan beban.

» Main struktur menggunakan struktur
rangka kaku ( rigid frame}.

» Struktur atap menggunakan struktur
atap space frame dan struktur baja
ringan yang dibentuk menyerupai
bentuk atap rumah

ARCHITECTURE OEPARTRMENT
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3.1 Skema Proses Desain

SUILITRYA AKSES MENUUL LKA BELUM TERSECLANYA STUDI AWAL TUILAK DAN ERITERMA DESAIN, AUANG LINGKUP DESAN, BAHAN AANGUNAN LOKAL TANGGAR IKLM SETEMPAT, MERGACL
HASDAR LDARA DOMESTIK, MENGEMBALIKAN IDENTITAS IDE DASAR DESAIN PADA TRADE, DAN SUBSTANI KULTURAL
ARSITERTURAL DAYAK

DEFIMIS! PENDEKATAN, STUOI PRESEDEN,
PRINSE DECAIN

PRINSIP KEISLAMAN, APLICAS] DAN PENERAPAN

DEFMISH DRIEK, STUDI PRESEDEN, STANDAR DESAIN, TINJAUAN LOEAS| DOIKUMENTASI, DBSERVASI, STUDI PLUSTARA

PERANCANGAN BANDARA UDARA BOMESTIN DI KABUPATEN MURUNG RAYA
DENGAN TEMA REGIONALISME ARSITEXTUR

| ) ANALISIS

KOMSER DENGAN NIALI BUDAYA YANG BESKELAMIUTAN SEKALIGUS MENONIOLEAN
DANGUNAN DAN BUDAYA SETEMPAT

GAMBAR 30, MAKET, DETAIL ARSITEKTUR, DETAIL, ANIMASI
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4.1 Konsep Dasar ISU PERANCANGAN
'-'-.:'.'.‘_'.|"-":':' ﬁ ST T IH‘":G:.'“ - "Ili _;-ﬁ{ﬁ-' T e L

TUJUAN
|
Transformasi desain terminal yang Membuat rancangen  terminal T S e pada
baru mencirikan karakter bandar udare domestik yang masyarakat dalam menjalankan
arsitektural lokal =ehingga diintegrasikan dengan nilai mohilitasnya
menghasilkan keluaran  desain keislaman yang selaras dengan
yang ikonilk. kebudayaan setempat

PENDEKATAN ARSITEKTUR LAM
REGIOMALISME |curis, 1585) | STERTUS Y Rk Al |
* Menggunakan bahan bangunanlokal dengan
teknologi modern. Q5. An-Nahl: 14 Q5. Yunus : 25

* Tanggap dalam mengatasi kondisiklim setempat.

Qs. Al-Hujarat : 13

* Mengacu pada tradisi, warisan sejarah serta makna
ruang dan tempat

= Mencari mekna dansubstansi kultural

ﬂ = Hayak bamara memiliki pengertian yaitu Maju Bersama. Dengan semakin merata nya

pembangunan pada daersh setempat serta mohilites dapat dicapai dengan cepat

}ﬂl mﬂ diharapkan sebagai tonzzak kemajuan kabupaten Murung Raya pada era yang akan dating
¥ l . selanjutnys

Identitas Kearifan Lokal
7 Menghadirkan suasana masyarakat dayak " menghadirkan elemen-elemen Iokalitasdalam =
denganmemperhatikan filesofi dan identitas lokal. Sepert desgin baik secara fisik maupun nilaknilai dari
pada orientasi bangunan yang mengarah ke sungai Lokalita seternpat . Penggunaan material bangunan lokal,
Orientasl  tersebut  dipengaruhi  oleh  pandangen Bentuk bangunanmengadaptasi arsitektur lokal dar
. masyarakat Dayak akan sungaisebagai surmber kehidupan ' Rumah Betang !

ARCHITECTURE [DEPARTRIENT
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4.2 Konsep Tapak

SIRKULASI DAN AKSESIBILITAS

Reqionolisme Arsitektur

Berdasarkan pencarian makna dan substansi
kultural, bentuk gerbang mengimplementasi dari
tunas muda tanaman bambu atau yang biasa
disebut Rebung. Dan bagian puncak gate
ditambahkan logo kabupaten sebagai identitas

- |

UL BT
warisan sejarah masyarakat Dayak dengan
burung enggang sangat melekat., Burung
Enggang bagi suku Dayak melambangkan
kehangatan masyarakat setempat terhadap
tamu. maka dari itu, sculpture diposisikan pada
area sentral,

KETERANGAN

Zonast .
1. Terminal

2. Parkir penumpang

3. Parkir Taxi

4. Parkir Pengelola

5. Masjid (Eksisting)

6. G5E

7. Kargo (Eksisting)

8. G. Administrasi (Eksisting)
9. G. Operasional {Eksisting)
10.K. Keamanan (Eksisting)
11.Kantor BMKG

12. Apron
13. Runway
14. ATC

15. PKP-PE

Fasilitas Sisi Darat
Fasilitas Sisi Udara

il

Aksesbilitas pada site ha':wa terdapat satu jalan
primer. Untuk menuju lokasi terminal melalui 1 jalan
penunjang dengan sistem one gate [eksisting).
Adapaun entrance pada site berada pada sisi sebelah
kanan. Area masuk ditempakan pada sebalah kanan
dan keluar pada sisi kiri untuk mengurangi kemacetan,
Sementara  untuk sirkulasi manusia disediakan
pedestrian dengan ukuran 2 meter.

ARCHITECTURE [MEPARTRAENT
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AREA KEDATANGAN
Kloim Bogosi

4.3 Konsep Ruang

Sirkulasi linear mengl setel
dengan material setempat atatipabrikasi kayu. Dan
e A ornamen pada area lantai sebagai hatasan area

S, AREA KEDATANGAN

——————

-
-

Bahan lokal kayu (plywood) digunakan pada backdrop  Pada area ruang tunggu (gate hold) merupakan [ c%'-:'#g,,,_, N~ G%t'“ Qgg;\"'h S
counter check-in. Berdasarkan makna, bagian atas  area terlama bagi penumpang. Sehinga, ruang mﬁm iakan gambaran kel
plafond dibuat layaknya gelombang air. Kemudian area  dapat meceritakan identitas setempat baik | setempat dan betuk persembahan atau rasa s'y'ukur

atas dihiasi ornamen tradsi yang dinamakan pucuk lisan atau seni yang menghiasi ruang ! akan keselamatan bagi penumpang
rebung

ARCHITECTURE DREPARTMENT
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4.4 Konsep Bentuk

BASIC FORM LAYERING AND MOVEMENT STACK EFFECT TROFICAL ISSUE

Bangunan teedire dani 3 fungsi ruang antada lain keberang Konfgurasl movemaent pada banpunan dubuat linear,  Baagunas beratipkan peland mengambil dan Stap rmabk Al rifig kemudian dipadukan dengan skylight pada
kxtan, kedatangan, dan kemersdl atau office, Pola bentuk Bandara harya terding 2% satu terminal yang terhuby  betang sekalipus merespan iklim tropis pada tapak ared bawah selain memantaatkan lklim namun juga
ditheat memanjacg mengikutl nils budays dan ma syarakat rg sehingga bagian tengsh dibuat pull up ke dalam agar membuat ketan diname dan moden

Diryak e il b transis pergRun

Bentuk atap miring atau bertingkat untuk
merespon iklim setempat dan menerapkan
nilai dari suatu atap bangunan rumah betang.

Ornamen fasad bangunan yang terbuat daru
kayu dengan ukiran batang garing yang
bermakna sumber kehidupan dan naga pada
area tengah yang bermakna kekayaan alam.

I
__
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4.5 Konsep Struktur

ROOF COVER ULIN
SHINGLES
« ALUMUNIULY FOIL
» BITULIEN

BENG 5/5

USUK 5/15
FEAG &/ %

GORDING 15/15

JL’J _

UP STRUCTURE SUB STRUCTURE

COLULIN 40 C1

PLAT LANTAI

Pondasi menggunakan Jenis
bore pile guna menyesuaikan
dengan tanah yang tidak terlalu
keras

Plat lantal tebal 12 em

ARCHITECTURE [DREPARTRENT
WM RARLICEAL, RARLOC CERLASIN RRLANG



4.6 Konsep Utilitas

UTILITAS AIR KOTOR UTILITAS AIR HUJAN

INSTALASI LISTRIK

Pengerasan pada tapak menggunakan materal

Sumurresapan
[: Gardu PLN . ) P grass block dan memaksimalkan penyerapan air
Sumber listrik pada tapak berasal dari PLN dengan [l septictank — hujan. Selain itu, taman kolam limpasan hujan
menggunakan sistem underground. Genset E{ — w— | Septctanh juga dapat dimanfaatkan sebagai daerah
sebagai sumber listrik cadangan apabi la terjadi — i resapan.
UTILITAS PERSAMPAHAN INSTALASI KEBAKARAN

UTILITAS AIR BERSIH

= Penampungan sampah D Titik Hydrand
Titik sampah
P — cmw-mj S r— I i — Hydrant pada beberapa ftitik di sekitar
L W | e i Carpalt"|  ==—pp s bangunan untuk memaksimalkan penanganan
kebakaran.
lE 75
“EETEA N a Termumal Bandar Uidorh Davmes Bk g Ko baro ban Rfunsng Ropa denagan Tema B iy [ e e B TET
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5.1 HAsil Rancangan Konsep Dasar

ISU PERANCANGAN
T e LAY Lldey Zend B Sl e AR 7R TP rl -;_I.._- M e o e s DAL mw-}m mm m
I T
TUJUAN
1
Transformasi desain terminal yvang Membuat rancangan  terminal Memuiabhkan e pada
baru mencirikan karakter bandar udara domestik yang masyarakat dalam  menjalankan
arsitektural lokal sehingga diintegrasikan dengan nilai mobilitasnya
menghasilken  keluaran  desain keislaman vang selares dengan
yang ikonik. kebudayaan setempat

PENDEKATAM ARSITEKTUR
INTEGRITAS KEISLAMAN
REGIOMNALISME (curtis, 1385) | |
» Menggunakan bahan  bangunanickal dengan
teknologi modern. 0s. An-Mahl: 14 0s. Yunus : 25

* Tanggap dalam mengatasi kondisiklim setempat.

5. Al-Hujarat : 13

* Mengacu pada tradisi, warizsan sejarah serta makna
ruangdan tempat

* Pencari makna dansubstansi kultural.

Hayak bamara memiliki pengertian yaitu Maju Bersama. Dengan semakin merata nya
pembangunan pada daersh setempat serta mobilites dapat dicapai dengan cepat

i | diharapkan sebagai tonggak kemajuan kabupaten Murung Raya pada era yang akan dating

[ selanjutnya
o o e o e e e S e e L e e e e e e e e e e e S e T e e e e e i
identitas Kearifan Lokal

~“Menghadirkan suaEana masyarakat dayak '-M-Eﬂghadirkanelzmen*izmen lokalitasdatam = 1
denganmamperhatikan filosofi dan identitas lokal, Seperti desain baik secarafisik maupun nilak-nitaidarc
pada orientasi banguman yang mengarah ke sungai Lokalita setempat . Penggunaan material bangunan lokal,
Orientasl tersebut  dipengaruhi  oleh  pandangan Bentuk bangunanmengadaptasi arsitektur lokal dan

. masyarakat Dayak akan sungaisebagai sumber kehidupan / i Rumah Betang /

ARCHITECTURE DEPARTIENT
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5.2 Hasil Rancangan Tapak

Terminal

Parklr perumpang
P kir Tani

Parkir Pengelola
Magjid (Eksisting)
G5E

Karge |Eksisting)

. Administrasi (Eksisting]
G. Operashonal {Ekslsting)
K. Keamanan (Exsisting]
Kantor BMKG

Fasilitas Sisi Darat

KONSEP AWAL
SIRKULAST DN AKSESIBILITAS

Pada akses utama sirkulasi menjadi satu sehingga memungkinkan
untuk terjadi nya penumpukan kendaraan pada satu area. Gate
berada pada area dalam tapak

Konsep bentuk gate bandara mengambil dari bentukan sandong.
yang bhiasa menghiasi rumah adat setempat. sirkulasi dibuat
pemisahan antara akses masuk dan akses keluar, pada area tengah
dipisahkan guna mengurai kendaran yang masuk

Fagilitas Sk Darat

Terminal

Parkls penumpang
Parklr Taui

Parkir Pengelola
Masjid (Eksisting)
G45E

Karge |Eksisting)
&, Administrasi (Eksisting}

G. Dperasional {Eksisting)

K. Keamanan [Frssting)
Kantor BMKGE

HASIL AKHIR
SIRKLILASI DAN AKSESIBILITAS

Untuk efisien pada mobilitas dalam tapak jalur pengelola dan
penumpang dibedakan sehingga meminimalisi penumpakan
kendaraan dalam satu area. Gate masuk berada diarea jalan guna
proses screening kendaraan dapat dilakukan lebih awal.

Aksesbilitas pada site hanya terdapat satu jalan primer. Untuk
menuju lokasi terminal melalui 1 jalan penunjang dengan sistem one
gate (eksisting). Adapaun entrance pada site berada pada sisi sebelah
kanan. Area masuk ditermmpakan pada sebalah kanan dan keluar pada
sisi kiri untuk mengurangl kemacetan., Sementara untuk sirkulasi
manusia disediakan pedestrian dengan ukuran 2 meter.

ARCHITECTURE [FEPARTMENT
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5.3 Hasil Rancangan Ruang

Sirkulasi linear mengikuti nilia setempat. Backdrop

dengan material setempat atau pabrikasi kayu. Dan

ornamen pada area lantal sebagal batasan area
™S PHOTASPOT

L o B T

.-"'-——--..

Bahan lokal kayu (plywood) digunakan pada Pada area ruang tunggu (gate hold) merupakan

backdrop counter check-in. Berdasarkan makna, area terlama bagi penumpang. Sehinga, ruang

bagian atas plafond dibuat layaknya gelombang air. dapat meceritakan identitas setempat baik lisan

Kemudian area atas dihiasi ornamen tradsi yang atau seni yang menghiasi ruang

dinamakan pucuk rebung AREA DROP-OFF

ARCHITECTURE DEPARTMENT Pt T T et ARt Dl L el i B it v e e Tt et i
e e saneang 4 Ut Dt bk ofd Naboma | criing Rei e e r Reekamialis
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5.4 Hasil Rancangan Bentuk

Mengacu pada tradisi setempat, bangunan dibuat linear memanjang

mengikuti tipologi bangunan rumah Betang. Bentuk sendiri dipengaruhi
oleh ruang yang yang berbentuk persegif, ?_;i
':"i[r-l- -

HASIL AKHIR
Pada area depan dibuat menggunakan material lokal vaitu kayu.

kemuadian area sisi bangunan menggunakan kisi-kisi, untuk merespon

iklim setempat

BASHT FORM

Dargursn bendin dard 3 burg rud P antars Liin keterang
hatan brdstargac, den homerd stiw oFs e, Pola ek

wldaiat marnan aeg mme ekt ndae Bradaya daen madsvarakad

(EER LY

STACH EFFECT
Bngian o Bevataphan pelang mengamdsl e S1ap fusnsh
Betarg arkalipuy AereLpas Rl o pais Eaak

LAYERNNG ARD BAOAERALNT
WD gL P TPessee il Pederls D Mg Puln it b aer,
Bandars hars terde slas wete termenal yerg Dol
g wrfunges bagion lergaf coagd padl uip ko dabam sgar
PRV PR B i P

TROPFBLAL 15%LFE

ALaD PRI erpiatalm dapatuban dengaen thylght pada
aFrs Baradh wrlaes mernanleyris ik Aarun juga
bt brean danarmes. dan mocen

Ornamen fasad bangunan yang terbuat daru
kayu dengan ukiran batang garing yang
bermakna sumber kehidupan dan naga pada
area tengah yang bermakna kekayaan alam.

Bentuk atap miring atau bertingkat untuk
merespon iklim setempat dan menerapkan
nilai dari suatu atap bangunan rumah betang.

Slsi samping bangunan dibuat dengan kisi-kisi
dengan dilengkapi cleh detail ornamen

ARCHITECTURE DEPARTMENT
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5.5 Hasil Rancangan Struktur

HASIL AWAL

[ e we

Bentuk bangunan vyang memiliki
tipologi struktur yang sama pada
daerah stempat namun hanya
berbeda dengan materia vyang
digunakan

i ‘ . AREA KOLOM
. Kolom dilengkapi

| dengan uwkiran naga
' yang merepresensikan
rumah betang era dulu.
~L Kemudian pada dalam
kolom terdapat lampu
S sebagai penerang

ATAP

Langit-langit tedetak pada bagian Alam  Atas,
melambangkan hubungan manusia dengan Tuhan,
sehingga mengandung nilai-nilai sakral. Tempat sesaji
ditutupi kain berwarna kuning yang melambangkan
keluhuran Tuhan.
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5.4 Hasil Rancangan Utilitas

INSTALASI LISTRIK UTILITAS AIR KOTOR UTILITAS AIR HUJAN

|: Gardu PLN .Sumurres.apan Pengerasan pada tapak menggunakan material
.SEptictank grass block dan memaksimalkan penyerapan air

hujan. Selain iy, taman kolam limpasan hujan
juga dapat dimanfaatkan sebagai daerah
e E resapan.

UTILITAS AIR BERSIH UTILITAS PERSAMPAHAN INSTALAS| KEBAKARAN

Sumber listrik pada tapak berasal dari PLN dengan

menggunakan sistem underground. Genset | e | s {pipa ] — | septitant |
sebagai sumber listrik cadangan apabi la terjadi Cob

Water Pum Penampungan sampah »
: —hp — z Titiksampahl o : -ll-:tl:: H¥Sr5”dd bebe itk di sekt
T Ground Water TR ydrant pada rapa ftitik di sekitar
= = sostczzin Sl ’ b bangunan untuk memaksimalkan penanganan
kebakaran.
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6.1 Kesimpulan

Dengan menghadirkan Terminal Bandar Udara Domestik
di  Kabupaten Murung Raya diharapkan dapat
menanggulangi masalah yang kompleks khususnya
mengenai  mobilitas masyarakat setempat. Dengan
adanya moda  transfortasi udara  diharapakan
memperlancar  simpul  transportasi  antar  daerah,
berjalannya fungsi terminal dengan baik juga tentu
mengangkat perekonomian Kabupaten Murung Raya juga
pada masyarakat sekitar terminal dibangun.

Perancangan Terminal baru ini mengangkat tema
Arsitektur Regionalisme berangkat darl isu kebudayaan
yang semakin ditinggalkan akibat tergerus oleh era
modernisasi. Maka dengan adanya perancangan dapat
mengangkat kembali kebudayaan masyarakat Dayak.
Konsep perancangan menggambarkan  visual  dari
arsitektur lokal yang ada di Murung Raya. Arsitektur lokal
tersebut berups rumah Betang atau masyarakat yang
diaplikasikan kedalam bentuk terminal bandar udara.
Perancangan ini merupakan sebuah pengoreksian atas
pembangunan bandar udara di Indonesia yang saat ini
lebih kearah internasional dengan segala konsep teknologi
yang terkadang melupakan identitas lokalitasnya

6.2 Saran

Dalam Penyusunan Laporan Tugas Akhir ini penulis
mengakui masih banyak kekurangan, kekurangan tersebut
antara lain yaitu kurangnya mengkaji lebih dalam terkait
referensi aturam pemerintah mengenai pembangunan
terminal S5SNI, kurangnya penjelasan rinci  dalam
menyampaikan detail pada bangunan. Sehingga kritik dan
saran akan sangat bermanfaat demi kesempurnaan
laporan ini. Diharapkan dengan adanya Laporan Tugas
Akhir Perancangan Terminal Bandar Udara Domestik di
Kabupate Murung Raya dengan Tema Regionalisme
Arsitektur dapat menjadi referensi  terkait desain
perancangan serta bermanfaat bagi masyarakat umum
yang membaca.
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VAV

merepresensikan

Kolom dilengkapi dengan ukiran naga yang

rumah betang era dulu.

Kemudian pada dalam kolom terdapat lampu
sebagai penerang
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Pohon pengarah

Pohon peneduh

Pohon pemecah
angin

. Pohon pemecah angin

+ Dapat menambah kesejukan yang berasal dari
u daunnyayang hijau bertajuk rapat
+* Memberikesan estetis

CEMARA AFRIKA

Pohon peneduh

+ Sebagai peneduh dantanaman hias
4+ Bertumbuh baik diareaterbuka

Mudah terbakar

POHON LONTAR

Pohon pengarah
ey + Sebagai pengarah dan pembatasjalan

4+ Dapat menambah kesejukan

- Warna daun cepat berubah

- B

POHONRAJA
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AREA TENGAH BANGUNAN DIKELILINGI
ORNAMEN. KEMUADIAN AREA TENGAH DIBUAR AIR MANCUR SEBAGAI

PENGGAMBARAN KABUPATEN

PEKERASAN YANG DIHIASI OLEH

KONSEP BENTUK GATE BANDARA MENGAMBIL DARI BENTUKAN SANDONG.

YANG BIASA MENGHIASI RUMAH ADAT SETEMPAT. SIRKULASI DIBUAT
PEMISAHAN ANTARA AKSES MASUK DAN AKSES KELUAR. PADA AREA TENGAH
DIPISAHKAN GUNA MENGURAI KENDARAN YANG MASUK
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TIRA TANGKA BALANG
AIRPORT

Oleh : Atma Winardy

Judul : Perancangan Terminal Bandar Udara Domestik s
di Kabupaten Murung Raya dengan Tema Regionalisme Arsitektur
Pembimbing 1 : Dr.Agus SubaqinM.T

Pembimbing 2 : Moh. Arsyad Bahar

Tipologi Bangunan : Terminal Bandara

Lokasi : Kota Murung Raya

Luas Tapak :817.880 m2

Kabupaten Murung Raya saat ini memerlukan sarana transportasi
udara berupa Bandar Udara untuk membantu aktivitas masyarakat
dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal yang berkualitas,
seimbang dan berkelanjutan.

Bandar udara murung raya merupakan bandar udara domestik kelas
Il yang memiliki acuan bandar udara Haji Muhammad Sidik (Muara
Teweh) karena memiliki hierarki yang sama dengan objek
perancangan ini yaitu bandar udara pengumpan (spoke). Sesuai
dengan hierarkinya bandar Udara Tira Tangka Balang merupakan
bandar udara pengumpan {spoke) dan diselenggarakan oleh Unit
Penyelenggara Bandar Udara Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara.



Kriteria desain diambil dari prinsip
arsitektur regionalisme. Prinsip
regionalisme merupakan proses
melanjutkan atau mengutip secara
langsung bentukan dan nilai pada masa
lampau untuk lebih dikembangkan dan
disesuaikan dengan masa kini secara
inovatif tanpa menghilangkan
unsur-unsur masa lampau Regionalisme
diharapkan dapat melebur dan menjadi
penghubung akan yang lama dengan
yang baru dimana tetap mengutamakan
aspek citra setempat

Bahan lokal kayu (plywood) digunakan
pada backdrop counter check-in.
Berdasarkan makna, bagian atas
plafond dibuat layaknya gelombang air.
Kemudian area atas dihiasi ornamen
tradsi yang dinamakan pucuk rebung
Pada area ruang tunggu (gate hold)
merupakan area terlama bagi
penumpang. Sehinga, ruang dapat
meceritakan identitas setempat baik
lisan atau seni yang menghiasi ruang
Sirkulasi linear mengikuti nilia setempat.
Backdrop dengan material setempat
atau pabrikasi kayu. Dan ornamen pada
area lantai sebagai batasan area
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Link Video Animasi

https://drive.google.com/file/d/126lcgjls7eEZ0Q4-J4ARPX1MOWWECGEd/view?usp=drive_link
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Lokasi Bandar Udata Tira Tangka Balang yang terletak

di Desa Bahitom Kecamatan Murung Kabupaten WONSEP DASAR.
Murung Raya Provinai Kalimantan Tengah.
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agar kamu salig mengesal Sevnggutera
yang paling muba di antara kamu di sl Aflsh
falah orang yaeg paling beriskm. Sungieh,
AEah Maha Mengetahus, Madatest.”

Bulan dengan curah hujan terbanyak di Puruk Cahu
adalah Desember, dengan rata-rata curah hujsn
283 mm. Bulan dengan curah higan paling sedikit di
Puruk Cahu adalah Agustus, dengan cursh hujan
313113 90 mim.[27)




Ide dasar bentuk berupa persegi
panjang menyelaraskan tipologi
bangunan “Huma Betang”

Massa  bangunan  dibagi
dengan zonasi fasilitas/sesuai
fungsi masing-masing

Extend depan massa bangunan

berfungsi untuk penghubun dan

nilai kesatuan bangunan
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Gamibas Spot inl mencerminkan taran sefamat datang ke
Syukar akankeselamatan
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dilengkapi

dergan  uldsan  naga
W yang  merepresensikan
furmah betang ers duli
Kemudian pada dalam
kolom terdapat Lampu

52 sebagal penerang

ATap
Langit-langit terletak pada baglan Alam At
melambanghan huburgan manusia dengsn Tuhan,
sebinggs mengandung milabnilsl sakeal, Tempat sesal
ditutugi kain benvarna kuning vang melsmbangan
keluhuran Tuhan.







